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KATA PENGANTAR 

  

Puji Syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan Rahmat dan karunia-Nya sehingga Buku Ajar 

Struktur Perkembangan Tumbuhan ini dapat terselesaikan 

sebagaimana mestinya. Buku ini terdiri dari 9 Bab, yakni: 

Bab 1 Sel Tumbuhan 

Bab 2 Meristem 

Bab 3 Parenkim, Kolenkim, Dan Sklerenkim 

Bab 4 Epidermis Dan Derivatnya 

Bab 5 Jaringan Pengangkut 

Bab 6 Akar 

Bab 7 Batang 

Bab 8 Daun 

Bab 9 Reproduksi Tumbuhan 

Tumbuhan yang ada dimuka bumi ini sangat beraneka 

ragam. Manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak lepas dari 

tumbuhan, baik itu tumbuhan obat, sebagai bahan sandang, bahan 

perumahan, sebagai tanaman hias dan sebagainya. Manusia 

berkecimpung dalam dunia tumbuhan entah sadar atau tidak 

mereka telah berusaha mengenal tumbuhan, mengidentifikasi, 

memberi nama dan mengelompokkannya menuru tujuannya 

masing-masing.  

Tumbuh dan berkembangan merupakan ciri makhluk hidup. 

Bertumbuhan dan perkembangan berjalan seiring pertumbuhan 

adalah proses pertambahan volume yang irraversibel (tidak dapat 

balik) karna adanya pembelahan mitosis atau pembesaran sel, dapat 

pula disebabkan oleh keduanya. Pertumbuhan dapat diukur dan 

dinyatakan secara kuantitatif, contohnya pertumbuhan batang 

dapat diukur dengan busur pertumbuhan atau auksanometer. 

Perkembangan adalah terspesialisasinya sel-sel menjadi struktur 

dan fungsi tertentu.  

Dan merupakan suatu organ tubuh tumbuhan yang amat 

penting dan pada umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah 

besar daun. Alat ini hanya terdapat pada batang saja dan tidak 

pernah terdapa pada bagian lain pada tumbuhan (Sebastian, 2008).  
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Penulis menyadari buku bahan ajar ini masih terdapat 

banyak kekurangan, olehnya itu besar harapan kami atas kritis dan 

saran dari berbagai pihak, demi kesempurnaan bahan ajar ini. 
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BAB 
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A. Pendahuluan 

Sel merupakan unit terkecil dari makhluk hidup. Di 

dalam sel terdapat protoplasma yang tersusun atas karbohidrat, 

lemak, protein, dan asam nukleat. Berdasarkan tipe sel dibedakn 

menjadi prokaroriotik, yaitu sel yang tidak memiliki membran 

inti dan sel eukariotik, yaitu sel yang memiiliki membran inti. 

Dari penemuan tentang sel dan segala aktivitasnya, lahirlah teori 

sel, bahwa sel merupakan kesatuan struktural, kesatuan 

fungsional, kesatuan pertumbuhan, kestuan hereditas, dan 

kesatuan reproduksi makhluk hidup. 

Secara struktural sel merupakan penyusun makhluk 

hidup bagian dari sel meliputi membran plasma, nukleus, dan 

sitoplasma. Membran plasma tersusun dari lipoprotein, yaitu 

adanya ikatan antara lemak dan protein. 

Nukleus terdapat nukleolus yang berfungsi untuk sintesis 

ribosom, nukleus berfungsi untuk mengendalikan aktivitas sel. 

Sitoplasma mengandung organel-organel sel, seperti retikulum, 

endoplasma, ribosom, badangolgi, libosom, mitokondria, 

mikrotubul, mikrofilamen. 

 

B. Pengertian Sel 

Sel merupakan kumpulan materi paling sederhana yang 

dapat hidup dan merupakan unit penyusun semua mahluk 

hidup. Sel mampu melakukan semua aktivitas kehidupan dan 

sebagian besar reaksi kimia untuk mempertahankan kehidupan 

berlansung di dalam sel. Kebanyakan mahluk hidup tersusun 

SEL 

TUMBUHAN 
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BAB 

2 
 

A. Pendahuluan 

Setiap makhluk hidup tentu mengalami proses tumbuh 

dan berkembang. Pada saat itu, sel-sel yang menyusun tubuh 

menjadi terspesialisasi untuk menjalankan berbagai fungsi 

hidup. Beberapa sel di antaranya bergabung menjadi satu 

kesatuan membentuk jaringan. 

Jaringan merupakan sekelompok sel yang memiliki 

bentuk, susunan dan fungsi yang sama. Pada umumnya, dikenal 

dua tipe jaringan, yaitu jaringan sederhana (tersusun dari satu 

tipe sel). Berbagai macam jaringan dapat ditemukan pada organ 

tubuh makhluk hidup, baik tumbuhan maupun hewan. Berikut 

ini kita akan membahas tentang macam jaringan yang dapat 

pada tumbuhan dan hewan. 

Pada dasarnya, tubuh tumbuhan multiseluler merupakan 

satu unit morfologi. Dikatakan demikian karena tubuh 

tumbuhan tersusun dari sel-sel yang berlekatan dengan sel-sel 

lain melalui dinding selnya. Penyatuan sel-sel tersebut 

dimungkinkan karena adanya zat-zat perekat antarsel. Beberapa 

tipe sel dengan ciri yang serupa membentuk suatu kelompok sel 

yang dikenal sebagai jaringan tumbuhan. Berbagai jaringan 

tumbuhan dapat ditemukan pada organ tumbuhan, misalnya 

pada akar, batang, dan daun. 

 

  

MERISTEM 
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BAB 

3 
 

A. Pendahuluan 

Jaringan adalah sekumpulan sel yang memiliki bentuk 

dan fungsi sama. Jaringan pada tumbuhan dan hewan berbeda. 

Sekumpulan jaringan akan membentuk organ. Cabang ilmu 

biologi yang mempelajari jaringan adalah histologi. Sedangkan 

cabang ilmu biologi yang mempelajari jaringan dalam 

hubungannya dengan penyakit adalah histopatologi. Jaringan 

pada tubuh tumbuhan dikelompokkan berdasarkan tempatnya 

dalam tumbuhan, tipe sel, fungsi, asal-usul, dan tahap 

perkembangannya. 

Berdasarkan jumlah tipe sel penyusunnya, jaringan 

dibedakan menjadi jaringan sederhana dan jaringan rumit. 

Jaringan sederhana bersifat homogeni, hanya terdiri atas satu 

tipe sel sedangkan jaringan rumit bersifat heterogen, terdiri atas 

dua atau lebih sel. Parenkim, kolenkim, sklerenkim adalah 

jaringan sederhana, sedangkan xilem, floem, dan epidermis 

adalah jaringan rumit. Di tahun 1875, Sachs membagi jaringan 

dalam tiga system berdasarkan kesinambungan topografi yakni 

sistem dermal, sistem jaringan pembuluh, dan sistem jaringan 

dasar. Sistem dermal meliputi epidermis, yakni pelindung 

primer (pertama) bagi bagian luar tubuh, dan periderm, yang 

menggantikan epidermis pada tumbuhan yang mengalami 

pertumbuhan sekunder. sistem jaringan pembuluh terdiri dari 

xilem yakni yang mengangkut air dan garam dalam tanah, dan 

floem yang mengangkut hasil fotosintesis. 

PARENKIM, 

KOLENKIM, DAN 

SKLERENKIM 
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A. Pendahuluan 

Setiap makhluk memiliki struktur yang menyusun bagian 

dari makhluk tersebut, misal pada tumbuhan tersusun atas akar, 

batang, daun, bunga, serta biji maupun bunga. Organ-organ 

tersebut masing-masing memiliki susunan dari berbagai 

jaringan, seperti jaringan meristem, parenkim, kolenkim, 

sklerenkim, epidermis, serta jaringan pengangkut. Epidermis 

merupakan lapisan sel paling luar dari organ-organ pada 

tumbuhan seperti daun, bunga, buah dan biji, serta pada batang 

dan akar sebelum mengalami penebalan sekunder. Fungsi dari 

jaringan epidermis adalah untuk melindungi jaringan yang ada 

di bawahnya. Jaringan epidermis berasal dari jaringan meristem, 

yaitu protoderma yang berdiferensiasi menjadi jaringan 

pelindung berupa epidermis. Jaringan epidermis mengalami 

modifikasi atau berkembang menjadi stomata, trikoma, litokis, 

sel kipas, velamen, serta lenti sel. Epidermis maupun derivatnya 

memiliki peran masing-masing dalam menjalankan fungsinya 

bagi kelangsungan hidup tumbuhan. 

 

B. Epidermis 

1. Definisi 

Epidermis merupakan lapisan sel terluar dari bagian-

bagian yang terdapat pada tubuh tumbuhan, baik pada daun, 

daun bunga, buah dan biji, serta pada batang dan akar 

sebelum mengalami penebalan sekunder. Epidermis 

biasanya berbentuk pipih dan rapat yang terdiri dari selapis 

EPIDERMIS DAN 

DERIVATNYA 
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A. Pendahuluan 

Tubuh tumbuhan yang ada di bumi tersusun atas banyak 

sel. Sel-sel itu terdapat pada tempat tertentu dan membentuk 

jaringan. Jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai 

struktur dan fungsi yang sama dan terikat oleh bahan antar sel 

dan membentuk suatu kesatuan. Berdasarkan tahap 

perkembangannya jaringan penyusun tubuh tumbuhan dapat 

dibedakan menjadi beberapa macam, diantaranya adalah 

jaringan pengangkut. 

Tumbuh-tumbuhan memerlukan kekuatan agar dapat 

melakukan perimbangan-perimbangan bagi pertumbuhannya. 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa jaringan pengangkut 

pada tumbuhan terbagi manjadi dua, yaitu xilem dan floem. 

xilem atau pembuluh kayu dan floem atau pembuluh tapis 

adalah bagian-bagian dari jaringan pengangkut yang terdapat 

pada tumbuhan. Jaringan pengangkut terbentuk dari sel-selyang 

kedudukan atau letaknya membentang menurut arah 

pengangkutan. 

Kedudukan atau letak yang demikian tampak bagaikan 

untaian atau rangkaian sel, seakan-akan adanya pembuluh-

pembuluh di dalam organ tumbuhan. Jadi, terwujudnya suatu 

sistem jaringan ini merupakan gabungan dari berbagai 

pembuluh. pipa-pipa atau sistem jaringan tersebut ada yang 

telah sempurna dan ada pula yang belum sempurna, ada yang 

bersifat primer dan ada pula yang bersifat sekunder. 

 

JARINGAN 

PENGANGKUT 
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A. Pendahuluan 

Di zaman yang serba modern ini, perkembangan ilmu 

pengetahuan sangat pesat. Begitu juga dengan perkembangan 

teknologi yang semakin canggih. Tetapi dari zaman dahulu 

sampai sekarang ini sistem organ dalam tubuh tumbuhan tak 

pernah berubah. Dari dulu, bagian-bagian pada tumbuhan pada 

umumnya antara lain: bunga, batang, daun, dan akar. 

Akar merupakan bagian terpenting ketiga setelah daun 

dan batang. Jelas disini apa yang dimaksud dengan akar yaitu 

sebuah organ utama pada tumbuhan yang berfungsi sebagai 

penyerap unsur hara dan juga air dari tanah, menegakkan 

tumbuhan itu sendiri, dan juga bermetamorfosis menjadi sebuah 

alat yang memiliki beranekaragam fungsi, salah satunya sebagai 

alat penempel ataupun alat respirasi.  

Tiap organ tumbuhan memiliki bagian dan fungsinya 

masing-masing. Tidak ada akar semua organ pada tubuh 

tumbuhan tidak dapat berfungsi dengan baik karena akar dapat 

menyimpan cadangan makanan yang disalurkan keseluruh 

bagian tubuh tumbuhan supaya itu dapat terus tumbuh dan 

berkembang dengan sebaiknya. Akar juga merupakan jalan 

utama untuk mengedarkan sari-sari makanan yang dibutuhkan 

oleh batang, daun ataupun bunga. 

 

  

AKAR 
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BAB 
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A. Pendahuluan 

Batang suatu tumbuhan merupakan salah satu organ yang 

memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup suatu 

tumbuhan, termasuk salah satu organ yang bertanggung jawab 

dalam mengangkut zat-zat hara yang akan digunakan untuk 

kehidupan tumbuhan tersebut, sehingga batang tumbuhan 

termasuk organum nutritivum dalam suatu tumbuhan. Dengan 

percabangannya batang memperluas bidang asimilasi dan 

menempatkan daun dalam posisi yang menguntungkan untuk 

memperoleh cahaya. Bahkan sebagai tempat untuk menimbun 

zat-zat makanan cadangan bagi tumbuhan tersebut. 

Tempat dan kedudukan batang bagi tumbuhan 

dianalogkan seperti sumbu dalam tubuh tumbuhan tersebut, 

sebagai tempat/jalan lalulintas zat hara dari daun, akar, dan ke 

seluruh bagian tubuh tumbuhan. Dengan demikian mendukung 

bagian-bagian tumbuhan yang berada di atas tanah seperti 

daun, bunga, buah, bahkan biji. 

Berbagai bentuk batang dalam tumbuhan menunjukkan 

pula bahwa adanya keanekaragaman jenis tumbuhan dengan 

mengenal dan melihat struktur dan susunan batangnya. 

Meskipun jika membandingkan berbagai jenis tumbuhan, ada 

tumbuhan yang jelas kelihatan batangnya, dan ada pula yang 

kelihatannya seperti tidak berbatang. Demikian pula jenis 

tumbuhan dikotil berbeda bentuk batangnya dengan tumbuhan 

monokotil. Bentuk dan keanekaragaman batang tumbuhan juga 

dapat dilihat berdasarkan penampang melintangnya, bentuk 

BATANG 
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BAB 
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A. Pendahuluan 

Salah satu organ tumbuhan yang memilki peran penting 

bagi kehidupan tumbuhan yaitu daun . Sebab di daun terjadi 

suatu proses yang dinamakan proses fotosintesis, yang akan 

menghasilkan makanan bagi tumbuhan. Hasil fotosintesis akan 

didistribusi ke seluruh organ untuk pertumbuhan dan 

perkembangan. Daun tidak seperti organ lain dari tumbuhan 

karena umumnya bersifat sementara. 

Daun merupakan bagian tumbuhan yang penting dan 

pada umumnya tiap tumbuhan mempunyai sejumlah besar 

daun. Alat ini hanya terdapat pada batang saja dan tidak pernah 

terdapat pada bagian yang lain pada tubuh tumbuhan. Bagian 

batang tempat duduknya atau melekkatnya daun dinamakan 

buku-buku (nodus) batang, dan tempat diatas daun yang 

merupakan sudut antara batang dan daun dinamakan ketiak 

daun (axilla). 

Daun merupakan salah satu organ tumbuhan yang 

tumbuh dari batang, umumnya berwarna hijau (mengandung 

klorofil) dan terutama berfungsi sebagai penangkap energi dari 

cahaya matahari melalui fotosintesis. Daun merupakan organ 

terpenting bagi tumbuhan dalam melangsungkan hidupnya 

karena tumbuhan adalah organisme autotrof obligat, ia harus 

memasok kebutuhan energinya sendiri melalui konversi energi 

cahaya menjadi energi kimia. 
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A. Pendahuluan 

Ada dua macam cara perkembangbiakan tumbuhan, yaitu 

yang melibatkan alat perkawinan maupun yang tidak 

melibatkan alat perkawinan. Perkembangbiakan yang tidak 

melibatkan alat perkembangbiakan disebut perkembangbiakan 

vegetatif atau perkembangbiakan secara tidak kawin (Aseksual). 

Perkembangbiakan yang melibatkan alat perkawinan disebut 

perkembang biakan generatif (seksual). 

 

B. Perkembangbiakan Vegetatif (Aseksual) 

Perkembangbiakan vegetatif atau perkembangbiakan 

secara tidak kawin adalah perkembangbiakan yang terjadi tanpa 

melibatkan alat perkawinan sehingga samasekali tidak 

tergantung pada adanya alat kelamin. Berdasarkan cara 

terjadinya perkembangbiakan vegetatif dibedakan menjadi dua 

yaitu perkembangbiakan vegetatif alami dan 

perkembangbiakan vegetatif buatan. 

1. Vegetatif Alami 

Perkembangbiakan vegetatif alami terjadi apabila 

terbentuknya individu baru terjadi dengan sendirinya (tanpa 

bantuan manusia). Perkembangbiakan vegetatif alami 

meliputi perkembangbiakan dengan membelah diri, spora, 

kuncup, umbi batang, umbi akar, umbi lapis, rhizoma, 

geragih dan tunas adventif. 

  

REPRODUKSI 
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